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ABSTRAK

“Nematoda usus yang pallng sering menginfeksi manusia adalah yang ditularkan melalui g 'nah
satau dlsebut ”SO|I Transmltted Helminths (STH)”. InfekS| ini dapat didiagnosa :J‘

*fosa-sinesis L) merupakan salah satu tamanam yang blsa dimanfaatan sebagai
alternatif pada pemeriksaan telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) karena memiliki
kandungan antosianin. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui kemampuan rendaman air bun
kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinesis L) sebagai pengganti eosin 2% pada pemeriksaan tel
cacing soil transmitted helminthes yang diolah dengan SPSS. Jenis Penelitian ini adal
deskriptif eksperimental menggunakan sampel feses positif telur cacing STH. Penelitian i
menggunakan rendaman air bunga kembang sepatu dengan konsentrasi 1:1, 1:2 dan 1:3. Ha
dari penelitian menunjukkan bahwa konsentra5| perbandingan randaman alr bunga kemb RG

piscus rosa-

sinesis L), Eosir



at most often infect humans are those that are transmitted through soil or are called gon
ansmitted Helminths (STH)". This infection can be diagnosed by microscopic examinati

can be used as a substitute for 2% Eosin but the results are not as good as 2% Eosm From th|>
research, it was concluded that hibiscus flower essence (Hibiscus rosa-sinesis L) can be use
as an alternative stain for examining Soil Transmitted Helminth worm eggs, but it is not a
good as eosin staining because it can only differentiate worm eggs from feces and does n
absorb into the egg cells. worm.

Kata Kunci: Soil Transmitted Helminths (STH), Hibiscus flower (Hibiscus rosa- sinesis L
Eosin
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu

negara tropis dengan kelembapan yang g‘lg,gﬁﬁ

dan mempunyai lingkungan yang: patk untuk
perkembangblakan 'ca,g;mg terutama Soil
Transmitted.. inths (STH). Berdasarkan
data dyW}“rld Health Organization (WHO)
ri 1,5 milyar orang atau 24% dari

agl dunia terinfeksi Soil Transmited
Henmipht (STH) infeksi tersebar luas
ah tropis dan sub tropis dengan jumlah
terjadi di sub- Sahara, Afrika,

dar|

vensi pencegahan. Di Indonesia penyakit
cingan mempunyai prevalensi yang

eiduduk dan 21% di antaranya menyerang
dk usia sekolah dasar. Kecacingan
pakan penyakit endemik kronik yang di
n satu atau lebih cacing yang masuk
, tubuh manusia, dengan prevalensi
rapat pada anak-anak (Fatimah dkk,

dapat didiagnos
satunya dengan“ sediaan
langsung  dengan % arnaan  Eosin.
Penggunaan Eosin untuk pef

langsung ini biasanya dengan 1 Kol

2%, telur cacing dapat dengan jelas™ 5%

dibedakan dengan 1 2 Kotoran disekitarnya.
Eosin 2% juga memberikan latar belakang
merah terhadap telur yang berwarna
kekuning-kuningan dan memisahkan feses
dengan kotoran. Metode sediaan langsung
menggunakan Eosin membutuhkan banyak
reagen dan hanya spesifik untuk melihat telur
cacing pada feses (Natadisastra, 2009)

Eosin merupakan pewarna sintetis
yang masuk dalam golongan xanthene. Eosin
memiliki sifat asam dan akan mengikat
“?‘ﬁ@ia{gul protein yang bermuatan positif
d|S|toplam dan Jarmgan ikat. Eosin
merupakan coﬂ‘ﬁ’k&ts yang  dapat
mewarnai sitoplasma aT‘r%jamngan ikat.
Methylene blue merupakan con’f‘h dari
pewarnaan kation atau ion positff pada
jaringan. Pewarnaan Kkation disebtt juga

i

sebagai pewarnaan basal dan jugagdisebut

sebagai  pewarnaan  basophilic. Pada
umumnya digunakan untuk mewarna inti sel
(Lukas, 2016). ‘~

dapat

dan juga digunakan untuk baha
(Siregar & Nurlela, 2011). :

Pada bunga
teridentifikasi adany

Beberapa tanaman yang mengandung
antosianin telah dimanfaatkan untuk pewarna
alami. Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa),
kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis) dan
bunga mawar (Rosa damascena) digunakan
sebagai pewarna pada pemeriksaan parasit
L.donovani (Kamal, 2018).
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Selain itu bunga kembang sepatu juga 3.3 POPULASI DAN SAMPEL
dimanfaatkan sebagai pengganti eosin pada PENELITIAN
pewarnaan sediaan histopatologi (Sridhara,
Raju, Gopalkrishna, & Gopalkrishna, & 3.3.1 Populasi

3o
SR R
v ﬂé,,

Haragannvar, 2016).

’ém“d

i Popula5| pada penelitian ini adalah

Berdasarkan Iatar belalke ' va semua sam es positif telur cacing Soil
dikemukakan tersebuebahwa bunga kembang Transmitted Hem%“"%m
sepatg ﬁ?}z‘at warna yang baik untuk 3.3.2 Sampel *‘*m‘%;)
mengi nt|f|ka5| telur cacing STH ( Soil =

ed Helmint. Maka penulis tertarik Sampel dalam penelitian ini;

Trans adalah
ingin ‘melakukan penelitian ” Optimasi sampel feses positif Soil ~Trafsmitted
Rendaghan Bunga Kembang Sepatu Helminth  pada spesimen stogk di
(Hibisghis Rosa - Sinesnis) Pada laboratorium SMK  Kesehatan Abdurrab
Pewarffaan Telur Cacing Soil Transmitted Pekanbaru.

3.4 VARIABEL PENELITIAN

IS PENELITIAN 3.4.1 Variabel Independen

4 Jenis penelitian ini  termasuk
etkelitian eksperimen. Dalam penelitian ini
vafjabel yang diamati adalah kejelasan adalah rendaman air bunga kembang s
tefifang bentuk dan warna telur cacing pada (Hibiscus rosa — sinesnis).
préparat yang menggunakan rendaman bunga

sepatu (Hibiscus rosa - sinensis)
denga jivariasi konsentrasi 1:1,1:2,1:3, dan
Eosin 2% % sebagai kontrol. Desain penelitian
ini mengg: nakan Static Group Comparison,
yaitu suatti,kelompok dikenakan perlakuan
tertentu, kerydian diamati pengaruh hasil
dari masing pasing  variasi  waktu
pewarnaan.

3.4.2 Variabel Dependen

3.2 WAKTU DAN
itian ini adalah mikroskop, optilab,

PENELITIAN
, pipet Tetes, tab ksi, rak tab
Penelitian ini telah dilaksanakan pada corong, pIpet Tetes, tabung reaxs, raxtabling
bulan Maret-Agustus 2024 Penelitian ini reaksi, neraca analitik, labu ukur, dan botol
dilakukan di Laboratorium SMK Kesehatan reagen

Abdurrab Pekanbaru.
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3.5.2 Bahan
Bahan yang akan digunakan pada

penelitian ini adalah Aquadest , alkohol 96%,
kertas saring, larutan Eosin 2%, larutan

rendaman bunga kembang sepatu 30 tetes

aquadest

3.6.4 Pemeriksaan Telur Cacing

rendaman air bunga kembang sepatuwvw Menggunakan Eosin 2 %

% el
(Hibiscus rosa — sinesnis), kagw q@ﬁk""cover
glass, Lidi, kertas saripg:tissue, sampel feses
(+) telu»gaéfhé&wéoll Transmitted Helminths

dalam f¢ ;rmalm 10%.

kambang sepatu (Hibiscus rosa - sinensis)
Bunga Kembang Sepatu di timbang
sebanyak 100gr dan kemudian di rendam

ml aquadest.

kembang sepatu ke dalam té

10 tetes aquadest. Dicampur

homogen. Untuk perbandingan 1:2 10 tetes

rendaman bunga kambang sepatu 20 tetes

aquadest, untuk perbandingan 1:3 10 tetes.

Ad&%telur cacing dalam tinja dapat
diketahui dengan ﬁaeﬂgggrlksaan secara

mikroskopis dengan pewarnaanﬁﬁ%n Eosin
2%. Diambil kaca objek lalu bersmkj

kaca objek tidak berlemak., diambil 16
larutan Eosin 2% diteteskan di atas

Eosin 2% lalu dihomogenkan, £
terdapat  bagian-bagian  kasar d{‘
Selanjutnya, ditutup dengan kaca pe
ukuran 20 x 20 mm sampai kaca penutu
menutupi sediaan sehingga tidak terbentuk
gelembung-gelembung udara, Kemu 'if’

diamati di bawah mikroskop menggssk

difoto dengan menggunakan optil epkes,

cﬂaﬁ‘gbjek tidak berlemak, diambil 1 tetes air
rendaman bunga kembang sepatu diteteskan
di atas kaca objek, Feses diambil seujung lidi

(= 2 mg) dan dicampurkan dengan 1-2 tetes
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rendaman bunga kembang sepatu lalu
dihomogenkan, Apabila terdapat bagian-
bagian kasar dibuang, Selanjutnya, ditutup
dengan kaca penutup ukuran 20 x 20 mm

1. Nilai (1) diberikan apabila: lapang

pandang tidak kontras, telur cacing
tidak menyerap warna, bagian telur
tidak jelas terlihat.

sampai kaca penutup rata menutupi sedlaa Sl 2 Nilai (2) diberikan apabila: lapang
mvad% g kurang kontras, telur cacing

,,_,sm
sehingga tidak terbentul;iwgﬁe ung-

kurang meﬁ%warna bagian telur
terlinat kurang jelas.

fadian diamati  di

gelembung udara, ke
fl?ﬁt; menggunakan perbesaran

bawah !

10x sampai 40x, kemudian diamati dan difoto 3. Nilai (3) diberikan apabila ﬁ%lapang
denga menggunakan optilab.  Dengan pandang kontras, telur
perbandingan  konsentrasi  air menyerap warna, bagian telu
n bunga kembang sepatu dengan terlihat jelas. '
1:1, 1:2, 1:3 dengan prosedur yang
gan yang di atas.

Penelitian dilakukan

ANALISIS DATA menggunakan sampel feses positif
Pengolahan data  penelitian ini cacing Soil Transmitted Helminths (S
mepggunakan IBM Statistical Product and yang diwarnai dengan menggun‘,an

Parametrik yaitu One-Way

Anova. Jika#gata tidak berdistribusi dengan

kriteria penilaian efektifitas dar "rlkljt ini merupakan perbandingan

penelitian ini diberi skor 1, 2 dan 3 dengarl penilaian sediaan telur cacing menggunakan

kriteria merujuk pada penelitian (Oktari dan
Mutamir, 2017) sebagai berikut :

pewarna alternatif dari rendaman bunga

kembang sepatu (Hibiscus rosa — sinesnis)
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yang ditambahkan aquades dan bunga bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa —
kembang sepatu (Hibiscus rosa — sinesnis) sinesnis) dapat dijadikan alternatif dari
pada konsentrasi masing-masing 1:1, 1:2, dan reagen eosin 2% sebagai pewarnaan alami.
1:3, serta dengan reagen eosin 2% sebagai Hasil pewarnaan sediaan telur STH dengan
kontrol, dapat dilihat pada gambar 1 dibawah pengulangan sebanyak 3 kali
ini menggunakan rendaman bunga kembang

SR
RN S Y B
‘ifw;y:,\_

W@ggibiscus rosa — sinesnis) dengan

SR .
konsentramWa, semua terwarnai.
q#‘. 54 £ - - -

Selanjutnya hasil pene‘ﬁm%_\ganallms

dengan uji normalitas terlebih dahu

Gam Mikroskosis Telur Cacing Ascaris uji normalitas data tidak —terdigri

% lumbricoides normal ditunjukan dengan nilai p Ve
Menggunakan Eosin 2% (Kontrol) 0.05 karena data tidak terdistribusi '

maka untuk analisa data dilakukan g

uji kruskal wallis menggunakan SP$S.

Konsentrasi rendama%"é *

KIS nt_rol bunga kembang sepatu .
v | (Hibiscus rosa — sinesnis) £ Value
2% I ] .
1:1 1 @ 1:3
3 3 3 2 0. 05
3 3 7 21 0.0
3 3 2 0.05

Berdasarkan Tabel 4.2 diperofeh nilai
mean rank yang merupakan pencer
kualitas pewarnaan telur

konsentrasi rendaman bunga ang sepatu

Telur Cacing Acari umbricoides (1:2), C.

Mikroskopis Telijr ng Ascaris

lumbricoides (1:3)

Data hasil penelitian menunjukkan eosin 2% sebagai kontrol menghasilkan nilai

bahwa hasil pewarnaan dengan rendaman mean rank 11,00 yang merupakan nilai mean
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rank tertinggi, berarti kualitas pewarnaan
rendaman bunga kembang sepatu dengan
konsentrasi 1:1 dan 1:2 memberikan kualitas

yang paling baik.

T i

5.1 KESIMPULAN DAN SARM"‘“

r\};,

M‘da penelltlan tentang gambaran
telur cacing Soil Transmitted

menggunakan pewarnaan
menggunakan rendaman bunga
sepatu (Hibiscus rosa-sinesis L)

nsentrasi (1:1, 1:2, dan 1:3) sebagai

al berikut:

Rendaman bunga kembang sepatu
scus rosa-sinesis L) dapat digunakan
ai  pewarnaan  alternatif = pada

saan telur cacing Soil Transmitted

2.

dibandingkan dengan konsentrasi 1:3 sebab

zat terlarut lebih banyak dari pada pelarutnya.

3. Kualitas sediaan telur cacing Soil

Transmitted Helminths menggunakan

rendaman bunga kembang sepatu (Hibiscus
rosa-sinesis L) pada konsentrasi 1:1 dan 1:2
lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi
1:3.

“S%%Qaran

sampaikan kepada pemba ya,gy

ey.\

1.  Bagipeneliti selanjutnya dapat fi )

ketahanan sari bunga kembang

sebagai  pewarnaan  alternatif

pemeriksaan mikroskopis telur cacing

Transmitted Helminth.

DAFTAR PUSTAKA

Buah Bit Merah
vulgaris L. Var.
Terhadap Kuali

gtis” 1ndonesia,

Perugtis Padang,
: matera Barat.

Canlago N.F., 2020. Optimalisasi Air
Perasan Kulit Buah Manggis
(Garcinia mangostana L)
Sebagai Alternatif Pewarna
Pada  Pemeriksaan  Telur
Cacing Soil Transmitted
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